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Abstrak

Dalam kajian teologis, Islam memberikan pemahaman bahwa bencana alam
merupakan musibah yang sering kali dikaitkan dengan dosa yang diakibatkan oleh
perbuatan manusia. Penelitian ini membahas tentang korelasi fenomena gempa bumi dengan
perbuatan manusia dalam QS. asy-syura/42: 30, dengan tujuan agar mengetahui bagaimana
ajaran Islam memandang musibah sebagai konsekuensi dari perbuatan manusia yang
melanggar etika lingkungan, serta menghubungkan fenomena gempa bumi dengan
perbuatan destruktif manusia terhadap alam. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang bersifat kepustakaan (Library Research), dengan mengumpulkan data
melalui artikel, penafsiran Alquran oleh para ulama, serta karya intelektual para ilmuwan
atau cendekiawan yang telah diuji dan dianggap relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa bencana alam, termasuk gempa bumi merupakan salah satu akibat dari perbuatan
manusia yang merusak keseimbangan alam sesuai dengan ajaran Islam. Perbuatan manusia
berupa eksploitasi sumber daya alam, serta praktik destruktif lainnya seperti fracking,
pertambangan dan peledakan besar-besaran dapat mempengaruhi kestabilan tanah dan
struktur geologis gunung yang pada akhirnya dapat menyebabkan terjadinya gempa bumi.
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Abstract

In theological studies, Islam provides an understanding that natural disasters are
calamities that are often associated with sins caused by human actions. This research
discusses the correlation between earthquake phenomena and human actions in QS. asy-
syura/42: 30, with the aim of knowing how Islamic teachings view disasters as a consequence
of human actions that violate environmental ethics, as well as connecting the phenomenon of
earthquakes with humans’ destructive actions towards nature. This research uses a qualitative
library research approach, by collecting data through articles, interpretations of the Koran by
scholars, as well as intellectual works by scientists or intellectuals that have been tested and
deemed relevant. The results of this research show that natural disasters, including
earthquakes, are one of the consequences of human actions which destroy the balance of
nature in accordance with Islamic teachings. Human actions in the form of exploitation of
natural resources, as well as other destructive practices such as fracking, mining and large-
scale explosions can affect the stability of the land and the geological structure of mountains
which can ultimately cause earthquakes.

Keywords: Earthquake, Natural Disasters, Alquran.

PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan sebuah integritas dalam kehidupan manusia yang memiliki
nilai untuk dihormati, dijaga dan dilestarikan. Perilaku manusia yang positif dan negatif
memiliki pengaruh besar terhadap lingkungan, sehingga manusia diharuskan agar berperilaku

baik terhadap lingkungan sekitarnya. Kerusakan yang dialami alam semesta akibat dari sudut
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pandang manusia yang memandang bahwa alam adalah hak dari manusia. Sehingga manusia
berpikir bahwa mereka dapat mengeksploitasi alam sesuai dengan keinginannya tanpa

memikirkan hal-hal yang dapat membuat kerusakan terhadap lingkungan.*

Eksploitasi alam yang dilakukan manusia sering kali didorong oleh keserakahan dan
ketidakpedulian terhadap alam dalam dampak jangka panjang. Manusia sebagai khalifah di
muka bumi yang diberikan amanah untuk menjaga bumi, justru malah menjadi faktor utama
sebagai penyebab terjadinya kerusakan lingkungan. Dengan keserakahan dan ambisinya,
manusia terus-menerus mengeksploitasi alam secara habis-habisan tanpa memperhatikan
kelestarian dan keseimbangannya, sehingga perilaku tersebut menjadi salah satu faktor
penyebab kerusakan lingkungan.?

Bencana adalah suatu kejadian alam, buatan manusia atau perpaduan antara keduanya
yang terjadi secara tiba-tiba sehingga menimbulkan dampak negatif yang dahsyat bagi
kelangsungan kehidupan.® Dalam kajian teologis, Islam memberikan pemahaman bahwa
bencana alam merupakan musibah yang sering kali dikaitkan dengan dosa yang diakibatkan
oleh perbuatan manusia. Musibah yang sering terjadi, seperti tanah longsor dan banjir
merupakan salah satu bentuk konsekuensi atas tindakan manusia yang sering Kkali
mengeksploitasi alam secara berlebihan. Alquran dengan jelas menyebutkan bahwa musibah
di muka bumi disebabkan oleh perbuatan tangan manusia. Dalam QS. asy-syura Allah

berfirman:

R e 13805 280 Gtk Ll Adal (3 2K0Ual L
Artinya: “Musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan tanganmu

sendiri dan (Allah) memaafkan banyak (kesalahanmu).”

Ayat ini menegaskan bahwa musibah yang menimpa manusia merupakan hasil dari
perbuatan manusia itu sendiri. Misalnya, tanah longsor yang sering kali disebabkan oleh
aktivitas manusia yang merusak keseimbangan alam. Penebangan hutan secara masif tanpa

reboisasi akan mengakibatkan hilangnya akar pohon yang berperan penting dalam menahan

'Wahdatus Salamah, “Kerusakan Lingkungan dalam Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili ((Kajian
Tafsir Tematik Alquran),” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023), 40.

2Naili Alvi Mufidah, "Interpretasi Kontekstual Qs. Ar-Rum ayat 41 dalam Urgensi Konservasi
Lingkungan (Analisis Pendekatan Ma'na-Cum-Maghza)," (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember, 2023), 4.

SFakhrul Rizal, "Dampak Bencana Alam terhadap Perubahan Perilaku Sosial Masyarakat (Studi di
Gampong Kuta Pangwa Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya)," (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh, 2018), 19.
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struktur tanah. Ketika hujan deras turun, tanah yang kehilangan penopangnya akan menjadi
rapuh dan mudah longsor. Demikian pula dengan banjir, beberapa faktor penyebabnya adalah
besarnya air limbah industri yang masuk ke sungai akibat penggundulan hutan dan
pembuangan sampah sembarangan. Penggundulan hutan tersebut menyebabkan keseimbangan
hidrologis pada lingkungan sekitar akan mudah terganggu. Akibatnya, air hujan yang turun
akan sulit diresap oleh tanah dan lebih banyak menjadi aliran air di permukaan sehingga

menyebabkan bencana berupa banjir bandang.*

Ayat ini juga memperingatkan bahwa tindakan manusia yang melanggar perintah Allah
dan merusak keadaan alam, dapat menimbulkan bencana alam yang dapat dipahami sebagai
teguran atau musibah dari Allah atas perilaku manusia yang mengabaikan tanggung jawabnya

dalam menjaga bumi.®> Sebagaimana dalam QS. ar-rum/30: 41 Allah berfirman:

Orsinn silad ket ol (ang il QAT ol C@ iy ATy oall 3 S2alT s
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”

Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di dalam Tafsir As-Sa’di pada ayat ini menjelaskan
bahwa rusaknya kehidupan manusia, berkurang dan terjadinya berbagai wabah penyakit pada
diri mereka, itu semua disebabkan oleh apa yang telah dilakukan oleh tangan mereka yaitu
berupa pekerjaan-pekerjaan yang rusak dan merusak. Dengan demikian, kerusakan alam terjadi
karena disebabkan oleh ulah manusia, yang menyebabkan ekosistem alam terganggu.
Akibatnya, gangguan kestabilan tersebut dapat menyebabkan alam murka dan menimbulkan
krisis besar bagi kehidupan manusia. Krisis tersebut dapat berupa bencana alam, seperti banjir,
air bah, gempa bumi dan tanah longsor. Bencana alam tidak hanya menimpa pelaku kerusakan

alam saja, tetapi juga dapat berdampak pada semua orang.® Terlebih lagi, Alquran

“Dede Sulaeman, Adi Pradana dan Hidayah Hamzah, "Tiga Faktor Utama Penyebab Banjir di Indonesia
dan Bagaimana Mencegahnya", WRI Indonesia, 31 Juli 2019, https://wri-indonesia.org/id/wawasan/3-faktor-
utama-penyebab-banjir-di-indonesia-dan-bagaimana-mencegahnya

Zamakhsyari bin Hasballah Thaib, "Bencana dalam Perspektif Alquran", (Prosiding, Mitigasi Bencana,
2021), 20.

6Zainuddin Lubis, “Debat Keempat: Tafsir Ayat Kerusakan Alam Ar-Rum 41 yang Disinggung Cawapres
Mahfud MD”, NU Online, 21 Januari 2024, https://islam.nu.or.id/tafsir/debat-keempat-tafsir-ayat-kerusakan-

alam-ar-rum-41-yang-disinggung-cawapres-mahfud-md-dAXc
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mengingatkan bahwa setiap musibah yang terjadi dapat menjadi peringatan atas perbuatan

manusia.’

Selain banjir dan tanah longsor, bencana lain yang kerap terjadi salah satunya adalah
gempa bumi. Jika banjir dan tanah longsor dapat dijelaskan secara ilmiah sebagai akibat
hilangnya daerah resapan dan hilangnya penopang tanah karena penebangan hutan, maka
kedua bencana ini memiliki jawaban ilmiah yang jelas. Namun, ketika sampai pada
pembahasan gempa bumi, topik ini menjadi lebih kompleks. Secara geologis, gempa bumi
merupakan sebuah fenomena alam yang tampak berada di luar kendali manusia. Akan tetapi,
adakah korelasi tertentu antara gempa bumi dan aktivitas manusia? Jika banjir dan longsor
dapat terjadi karena ulah manusia yang mengganggu ekosistem, apakah eksplorasi sumber daya
alam yang masif dapat mempengaruhi langsung pada keseimbangan lempeng bumi? Dengan
demikian, penulis tertarik untuk menelusuri bagaimana fenomena gempa bumi dapat dikaitkan
dengan perbuatan manusia, sesuai dengan yang diuraikan dalam QS. asyura/42: 30.
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang berusaha
menggali informasi secara mendalam. Studi penelitian ini berdasarkan penelitian pustaka
(Library Research), yaitu dengan mengadakan penelitian dari berbagai literatur yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan diteliti.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data. Pertama, sumber data
primer atau informasi yang diperoleh langsung dari sumbernya. Sumber data primer dari skripsi
ini adalah Alquran dan penafsiran para ulama terhadap QS. asy-syura/42: 30. Kedua, sumber
data sekunder merupakan sumber yang berasal dari data yang sudah ada dari sebelumnya yang
masih bertahan terhadap permasalahan yang diteliti atau berfungsi sebagai sumber data
pelengkap untuk melengkapi informasi yang diperlukan terhadap data primer, yakni bersumber
dari jurnal, buku, artikel dan sumber online yang memuat penelitian terkait, khususnya tulisan
para penulis yang topiknya berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENGERTIAN GEMPA BUMI

Gempa bumi adalah peristiwa alam di mana gelombang seismik dihasilkan oleh

pelepasan energi secara tiba-tiba di bawah litosfer, sehingga menyebabkan guncangan pada

permukaan tanah. Intensitas gempa bumi ada bermacam-macam, mulai dari gempa bumi yang

’Zamakhsyari bin Hasballah Thaib, "Bencana dalam Perspektif Alquran ", (Prosiding, Mitigasi Bencana,
2021), 20.
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sangat lemah dan tidak terdeteksi hingga gempa bumi kuat yang dapat melempar benda-benda
ke udara, menghancurkan infrastruktur penting dan menimbulkan kehancuran di seluruh kota.
Di suatu lokasi tertentu, laju rata-rata pelepasan energi seismik per satuan volume dikenal
sebagai aktivitas gempa bumi.

Survei Geologi Amerika Serikat (USGS) mencatat Indonesia sebagai negara dengan
gempa bumi terbanyak di dunia. Indonesia terletak di antara Sabuk Alpida dan Cincin Api
Pasifik, yang menyebabkan negara ini rentan terhadap aktivitas gempa bumi, vulkanik dan
tsunami. Indonesia juga berada di persimpangan tiga lempeng tektonik besar: yakni Lempeng
Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik. Akibat dari dorongan terus-menerus
dari lempeng ini, serta interaksi dengan beberapa lempeng kecil lainnya seperti lempeng
Filipina, Lempeng Caroline, dan Lempeng Sunda memperkuat aktivitas geologis di wilayah
Indonesia. Konvergensi lempeng tektonik ini menghasilkan lanskap dinamis sehingga
menyebabkan seringnya terjadinya gempa bumi dan letusan gunung berapi.?

Gempa bumi intralempeng dan interlempeng adalah dua kelompok yang menjadi dasar
bagi para ahli gempa untuk membagi gempa bumi. Gempa bumi yang terjadi di dalam lempeng
itu sendiri disebut gempa intralempeng. Sebaliknya, gempa bumi yang terjadi di sepanjang
perbatasan antara dua lempeng disebut gempa antar lempeng. Wilayah tertentu yang berada di
lapisan kulit bumi lebih rentan terhadap gempa bumi dibandingkan wilayah lainnya. Lapisan
kulit bumi terluar atau litosfer terdiri atas lempeng-lempeng tektonik yang kaku dan terapung
di atas batuan yang relatif tidak kaku serta bergerak satu sama lain.®

Tepian lempeng yang juga dikenal sebagai batas lempeng adalah wilayah di mana dua
lempeng saling bertabrakan yang bisa berupa wilayah penyebaran dasar laut, zona subduksi,
pemekaran dasar samudera, pelipatan dan lain-lain pada zona tumbukan. Meskipun gempa
bumi dapat terjadi di mana saja, patahan dan batas lempeng yang menentukan jalur seismik
dunia biasanya merupakan lokasi terjadinya gempa bumi. Jika dua lempeng bertemu pada suatu
sesar, keduanya dapat bergerak saling menjauhi, saling mendekati atau saling bergeser.
Umumnya, pergerakan ini sering kali terjadi 0-15 cm setiap tahun, cukup lambat sehingga
tidak dapat dirasakan oleh manusia.°

Pada dasarnya, setidaknya terdapat tiga jenis gempa bumi. Pertama, gempa bumi
vulkanik yang berkaitan dengan naiknya fluida gunung api (gas, uap dan magma) dari bawah

8Quantectum, “Seismic Activity Indonesia”, 24 Juni 2022, https://quantectum.com/blog/seismic-
activity-in-indonesia/

Evi Rine Hartuti, Buku Pintar Gempa (Yogyakarta: Diva Press, 2009), 14.

OWakhidatun Nafisah, “Gempa Bumi Dalam Alquran Perspektif Sains” (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2020), 24.
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menuju permukaan kawah yang dapat menghasilkan retakan dan getaran yang merambat ke
seluruh arah yang skalanya direkam oleh seismograf. Kedua, gempa bumi tektonik yang
disebabkan aktivitas tektonik di zona batas antar-lempeng dan patahan yang mengakibatkan
getaran yang menyebar ke segala arah. Ketiga, gempa bumi picuan, yakni menunjukkan gempa
selain akibat aktivitas naiknya fluida gunung api dan aktivitas tektonik.
MUSIBAH DALAM ALQURAN

Bencana merupakan rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan
masyarakat, baik yang disebabkan oleh faktor alam maupun faktor non-alam termasuk faktor
perbuatan manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda hingga dampak psikologis. Bencana yang terjadi setidaknya akan
memunculkan dua rumusan teologis dalam pandangan agamawan, yakni rumusan positif dan
rumusan negatif. Rumusan teologis positif cenderung menafsirkan dengan menyalahkan
korban bencana karena bencana yang terjadi diakibatkan oleh kelalaian manusia. Sedangkan
rumusan teologis negatif berasumsi bahwa bencana merupakan “ujian” dari Tuhan untuk umat-
Nya.!?

Alguran menjelaskan bahwa bencana merupakan musibah yang diberikan Allah kepada
suatu daerah atas dosa dan kemaksiatan yang mereka lakukan. Menurut Al-Maraghi, musibah
yang menimpa suatu kaum yang bersifat umum, dalam artian bahwa perbuatan-perbuatan
kemaksiatan dan kesalahan yang dilakukan oleh mayoritas suatu daerah, maka mereka akan
menerima akibat dari perbuatan yang telah dilakukan berupa kehancuran yang akan menimpa

daerah tersebut.'®

Ketika terjadi bencana alam, paling tidak ada dua analisa yang sering diajukan untuk
mencari penyebab terjadinya bencana tersebut. Pertama, sebagai ujian dari Tuhan. Kedua,
musibah sebagai bentuk peringatan kepada manusia, yakni konsekuensi atas perbuatan dosa
berupa maksiat yang telah dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan aspek teologi untuk
memahami gejala alam sebagai sesuatu yang berjalan di dalam hukum alam sekaligus mencoba
memahami kehendak Tuhan. Teologi ini disebut dengan teologi konstruktif, yaitu kombinasi

antara pertimbangan rasional dengan aspek teologis yang nantinya akan melahirkan sikap

"Merah Johansyah, et.al., Bencana yang Diundang (JATAM, Trend Asia dan Bersihkan Indonesia,
2021), 7.

12Abdul Hakim, "Makna Bencana Menurut Alquran: Kajian Fenomena Terhadap Bencana di Indonesia,"
Jurnal Hermeneutik, 7, no. 2, 2013, 283.

¥Munawir, "Agama dan Bencana: Analisis Perspektif Teologis Masyarakat Terhadap Gempa Bumi Pidie
Jaya Tahun 2016" (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2018), 46.
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instrospeksi terhadap apa yang terjadi sekaligus mencari jalan keluar atas masalah yang terjadi.
Ada beberapa hal yang dapat ditarik dari Alquran untuk menjelaskan tentang musibah, antara

lain:14
1. Musibah sebagai ujian

Musibah ini diberikan oleh Allah Swt. kepada hamba-hamba-Nya yang beriman
untuk menguji keimanan dan kesabaran mereka. Musibah ini ditujukan untuk menimpa
manusia yang beriman agar tidak berputus asa terhadap musibah yang terjadi sehingga
manusia dapat mengambil pelajaran atas kebenaran atau kebohongan atas keimanannya
agar pada hari kiamat kelak, ia tidak memiliki dalih apa pun.® Hal ini selaras dengan firman
Allah dalam QS. al-bagarah/2: 155-156 yakni sebagai berikut:

* e alll g uiilTs J 5T Ga pllis g sATTS a3aTT (a oty K350
Gshay 4l U5 V) 1506 aad agilal T3y 0all (@ capall s

Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa

PN

musibah, mereka mengucapkan, inna li-llahi wa-inna ilayhi raji ‘un.”

P

Sayyid Quthb dalam kitab tafsirnya yaitu Tafsir Fr Zilal Alquran menafsirkan
bahwa ayat di atas telah menjadi suatu keniscayaan terkenanya jiwa dengan bencana dan
menguji dengan ketakutan, kelaparan, kesengsaraan serta kemusnahan harta, nyawa dan
makanan. Hal tersebut adalah suatu ketentuan untuk meneguhkan keyakinan orang yang
beriman pada kewajiban yang harus ditunaikannya. Sehingga pada akhirnya, mereka akan
terbukti tangguh dan merasa berat untuk berkhianat kepada Islam karena mengingat
pengorbanan yang telah dilakukan. Pelajaran yang dapat diambil dari ayat di atas adalah
manusia akan kembali mengingat Allah ketika menghadapi segala keraguan dan
keguncangan, serta berusaha mengosongkan hati dari segala hal kecuali ditujukan semata
kepada Allah. Kemudian, agar terbuka hati kita bahwa tidak ada kekuatan kecuali kekuatan
Allah dan tidak ada keinginan kecuali keinginan mengabdi kepada Allah. Karena itu, akan
bertemulah ruh dengan sebuah hakikat yang menjadi landasan tegaknya pandangan yang

benar.1®

14 Abdul Hakim, "Makna Bencana Menurut Alquran: Kajian Fenomena Terhadap Bencana di Indonesia,"
Jurnal Hermeunetik, 7, no. 2, 2013, 285.

Jaharah Binti Abd Rahim, “Hikmah Musibah dalam Tafsir Alquran Surah Al-Hadid Ayat 22-23 dan
Relevansinya dengan Pemulihan Trauma” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2021), 19.

16 Sayyid Quthb, Fi Zhilal Alquran Jilid I, (Beirut: Dar Asy-Syurug, 1992), 260.
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2. Musibah sebagai konsekuensi akibat perbuatan manusia

Segala musibah yang menimpa manusia memiliki hubungan erat dengan perbuatan
manusia itu sendiri. Allah memberi peringatan sehingga menunjukkan kepada manusia
bahwa akibat perbuatannya yang berupa kerusakan dan kejahatan terhadap lingkungan
akan berdampak pada kehancurannya sendiri. Hilangnya keseimbangan bumi disebabkan
karena tindakan-tindakan manusia yang mengeksploitasi bumi secara berlebihan di sektor
lautan dan daratan, seperti aktivitas pertambangan yang berlebihan dan merusak ekosistem
bumi, pembuangan limbah-limbah industri yang bukan pada tempatnya, perusakan hutan
secara masif, serta maraknya kegiatan yang tidak sehat dan tidak seharusnya, sehingga
menyebabkan kehidupan di bumi tidak seimbang dan berujung pada kekacauan dan

kehancuran.!” Dalam QS. an-nisa‘/4: 79 Allah berfirman:
SGLL 3 5 Bl (b 450 (e Sl Ly “) (a8 A0A (e Sl

gt s 08579 505 (0
Artinya: Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah dan apa saja
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu

menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi."

Tafsir Al-Jalalayn menjelaskan bahwa (apa pun yang kamu peroleh) hai manusia,
(berupa kebaikan, maka dari Allah) artinya diberi-Nya kamu karena karunia dan
kemurahan-Nya (dan apa pun yang menimpamu berupa keburukan) atau bencana (maka
dari dirimu sendiri) artinya karena kamu melakukan hal-hal yang mengundang datangnya
bencana itu. (Dan Kami utus kamu) hai Muhammad, (kepada manusia sebagai rasul)

menjadi hal yang diperkuat. (Dan cukuplah Allah sebagai saksi) atas kerasulanmu.®

Adanya bencana sebagai musibah, ujian maupun cobaan agar manusia mengambil
hikmah dari segala kejadian tersebut, sehingga derajatnya akan meningkat di mata Allah
dan kualitas hidup akan lebih baik dengan berbuat baik terhadap sesama. Manusia harus
merasa “kecil” di mata Allah, karena mereka tidak memiliki kekuatan apa pun untuk

menandingi kuasa Allah. Oleh karena demikian, manusia harus selalu menjaga sesuatu

"Muhammad Abdul Ghaniy Morie, “Musibah dalam Alquran” (Skripsi, Institut Perguruan Tinggi Ilmu
Alquran Jakarta, 2019), 28.

¥Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Al-Jalalayn Jilid I, (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2019), 351.
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yang sudah dititipkan oleh Allah sebagai sebuah amanah yang harus terus dijaga demi

keberlangsungan hidupnya sendiri.*°

ANALISIS KORELASI FENOMENA GEMPA BUMI DENGAN PERBUATAN
MANUSIA DALAM PERSPEKTIF ALQURAN

1. Peran Gunung Sebagai Pasak Bumi Menurut Perspektif Alquran

Gunung adalah suatu bentuk permukaan tanah yang menjulang dan letaknya jauh
lebih tinggi daripada tanah-tanah di daerah sekitarnya. Pada dasarnya gunung memiliki
lereng yang curam dan tajam serta bebatuan atau bisa juga dikelilingi oleh puncak-puncak
atau pegunungan. Beberapa ketinggian gunung bisa memiliki dua atau lebih dari dua iklim
dan hanya beberapa jenis tumbuh-tumbuhan yang bisa hidup di sana dengan kehidupan
yang berbeda. Sedangkan pegunungan adalah sebuah dataran yang menjulang lebih tinggi
dari sekelilingnya. Dalam arti yang lain, pegunungan adalah perbukitan yang berketinggian
antara 500 hingga 600 meter dari permukaan laut.?°

Thanthawi Jauhari memiliki pendapat bahwa gunung di jadikan Allah sebagai pasak
untuk menguatkan bumi dan gunung berfungsi di dalam bumi bagaikan tulangnya manusia.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. an-nahl/16: 15 sebagai berikut:

AR A R T Y T P L [

O35 aSTal Sy 15681 5 a5 Sall ) o3 (YT (B LAl

Artinya: “Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak
guncang bersama kamu (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu

mendapar petunjuk.”

Thanthawi Jauhari dalam kitab tafsirnya Al-Jawahir Fr Tafsir Alquran Al-Karim
berpendapat bahwa gunung diumpamakan seperti tulang manusia. Artinya manusia tanpa
tulang tidak akan dapat memperkokoh keberadaan tubuhnya sendiri. Begitu pula dengan
bumi jika tanpa gunung, maka tidak akan bisa memperkokoh keadaan bumi. Ketika kita
mengamati, saat tulang manusia berdiri tegak maka tulang tersebut akan menghujam ke

bawah untuk memperkokoh tubuh manusia.?! Hal ini membuktikan bahwa gunung bukan

¥ Abdul Hakim, "Makna Bencana dalam Alquran," Hermeneutik, 7, no. 2, 2013, 287.

2Bambang Pranggono, Percikan Sains dalam Alquran (Bandung: Media Percikan Iman, 2005), 39-40.

ZThanthawi Jauhari, Al-Jawahir Fi Tafsir Alquran Al-Karim Juz XXV (Mesir: Musthafa Al-Bab Al-
Halabi, 1350 H), 8.
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hanya benjolan yang menjulang tinggi yang terlihat pada permukaan bumi, tetapi

sesungguhnya gunung memiliki pasak yang menghujam di lapisan kulit bumi.??

Gunung berfungsi sebagai pasak untuk memperkokoh bumi agar tidak mudah
terguncang sehingga makhluk hidup dapat beraktivitas dengan sebagaimana mestinya. Dr.
Zaglul An-Najjar menyatakan bahwa gunung dapat menstabilkan bumi karena kerak batuan
bumi terpecah oleh jaringan retak yang membentang puluhan ribu kilometer dan
mengelilingi secara keseluruhan dengan kedalaman yang berkisar antara 65 kilometer
sampai 150 kilometer.Z Hal ini mengakibatkan terpecahnya bebatuan yang terpisah satu
sama lain dengan tingkat perpecahan masing-masing. Lempeng-lempeng kerak bebatuan
bumi ini kemudian mengapung di atas lapisan elastis bumi yang semi cair dan memiliki

tingkat kepadatan dan kelekatan yang tinggi yang disebut dengan lapisan lunak bumi.?*

EKSPLOITASI GUNUNG DAN DAMPAKNYA TERHADAP GEMPA BUMI

1. Pengaruh Aktivitas Pertambangan Terhadap Destabilisasi Gunung Dan
Dampaknya Terhadap Gempa Bumi

Kegiatan yang memanfaatkan sumber daya alam salah satunya adalah kegiatan
penambangan bahan galian (bahan tambang), yang memiliki sifat khusus dibandingkan
dengan yang lain (wasting assets). Bahan galian tersebut tidak dapat tumbuh dan
berkembang, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk diperbaharui kembali.
Dengan demikian, di dalam kegiatan industri pertambangan akan selalu menghadapi
sesuatu yang serba terbatas baik dari lokasi, jenis, jumlah maupun mutu materialnya,
sehingga dalam mengelolanya memerlukan penerapan sistem penambangan yang sesuai
dan tepat.”® Akan tetapi, dalam pelaksanaannya pengelolaan sumber daya mineral di
masyarakat tidak selamanya sesuai dengan apa yang diharapkan karena penambangan
termasuk aktivitas pengerukan terhadap sumber daya alam yang terkandung di tempat

terbuka maupun di dalam permukaan bumi. Pemanfaatan teknologi ini sering Kali

22Fyad Taufiq Imron, "Konsep Gunung dalam Kitab Al-Jawahir Fi Tafsir Alquran Al-Karim (Perspektif
Sains Modern)" (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016), 80.

23 Zaglul An-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah, Juz I, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 210-211.

%4Jefita Musfira, "Gunung dalam Alquran (Kajian Tafsir Ilmi)" (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Palopo, 2022), 65.

ZRahmatin, Zulfadhli dan Ratna, "Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Pertambangan Emas di
Desa Alue Baro Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan," Jurnal Sinar Pendidikan, 4, no. 1, 2017, 59.
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berlebihan sehingga pengelolaannya memberikan dampak perubahan terhadap ekosistem

lokal.?®

Tahapan penambangan biasanya didahului dengan proses pemberaian yang
menggunakan metode pengeboran dan peledakan. Kegiatan pengeboran dilakukan untuk
membuat lubang-lubang sedalam 3.5 meter yang disiapkan untuk proses peledakan dengan
membuang air yang ada dilubang tersebut agar bahan peledak dapat terbakar sempurna.
Kemudian lubang ini dilapisi dengan plastik agar bahan peledak tidak tercampur dengan
air tanah. Selain itu, dimasukkan dynamit superpower gel dan detonator ke dalam lubang
dan kemudian dimasukkan ANFO. Setelah diisi dengan bahan peledak, lubang ditutup
kembali dengan tanah liat atau pasir, kemudian masing-masing dari lubang tersebut

dihubungkan ke blasting machine dan diledakkan.?’

Peledakan yang dilakukan dalam industri pertambangan akan menghasilkan
gelombang kejut yang dapat merambat jauh ke dalam lapisan batuan. Getaran yang intens
ini dapat menyebabkan retakan mikro yang secara bertahap dapat memperlemah struktur
tanah. Deformasi permanen yang dihasilkan oleh retakan mikro dapat memperburuk
struktur internal batuan/laporan tanah secara bertahap. Setelah beberapa waktu, zona-zona
lemah yang diciptakan oleh retakan mikro akan berkembang menjadi celah-celah yang
lebih besar yang dapat menyebabkan gempa bumi atau bahkan runtuhnya sebagian besar
formasi geologis. Di area pegunungan, getaran ini bisa memperbesar risiko longsor dan
kerusakan serta ketidakstabilan pada lereng, bahkan memicu triggered seismicity pada

patahan yang sudah rapuh.?®

Kerusakan akibat peledakan yang disebabkan oleh aktivitas manusia di sekitar
gunung dapat memperbesar risiko terjadinya gempa bumi dengan cara memicu pergerakan
patahan geologis yang rapuh. Fenomena ini biasa dikenal dengan sebagai triggered
seismicity, di mana aktivitas tambang atau konstruksi secara tidak langsung akan
menyebabkan gempa bumi kecil hingga menengah. Dalam kasus peledakan pertambangan,

ledakan besar yang dilakukan di bawah tanah atau di permukaan untuk menghancurkan

2Gulistyaningrum, "Analisis Dampak Pertambangan Batu Gunung terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat Desa Kaliwedi, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas" (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto, 2020), 2.

27 Ayu Purwaningsih, et.al., "Kajian Pengukuran Getaran Tanah (Ground Vibration) Operasi Peledakan di
PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk.," Journal Unbara Environmental Engineering, 3, no. 2, 2023, 2.

ZAfdol Firdausyanto, Yudho Dwi Galih Cahyono, "Analisis Pengaruh Faktor Kerusakan Akibat
Peledakan terhadap Kestabilan Lereng pada PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, Desa Sumberarum, Kec. Kerek,
Kab. Tuban, Jawa Timur", (Prosiding, Seminar Teknologi Kebumian dan Kelautan (SEMITAN II), 2020), 331.
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batuan dapat menyebabkan ketidakstabilan dan mempercepat pelepasan energi seismik
yang sebelumnya terakumulasi dalam kerak bumi. Aktivitas ini meningkatkan stres pada

patahan atau zona lemah dalam tanah yang mungkin sudah mendekati kondisi kegagalan.?®

Aktivitas seismik yang diakibatkan oleh peledakan dalam pertambangan juga dapat
menyebabkan berbagai tingkat kerusakan, tergantung pada intensitas getaran dan
kedalaman sumber gempa. Pertama, gempa kecil ini dapat memicu longsoran tanah atau
runtuhnya lereng tambang di sekitar wilayah pegunungan. Kedua, terjadi kerusakan
infrastruktur tambang seperti terowongan, jalan dan bangunan di permukaan akibat gempa
yang dipicu. Ketiga, getaran yang dihasilkan oleh peledakan sangat berisiko terhadap
keselamatan pekerja tambang, terutama di tambang bawah tanah. Triggered seismicity juga
memiliki dampak lingkungan, terutama di wilayah yang ekosistemnya sudah rentan.
Perubahan struktur tanah akibat gempa kecil tersebut dapat mempengaruhi aliran air tanah,
merusak ekosistem lokal maupun memicu kebocoran bahan kimia dari area tambang ke

tanah dan air sekitarnya.
2. Dampak Fracking Terhadap Kestabilan Gunung Dan Potensi Gempa Bumi

Metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan permeabilitas formasi adalah
metode perekahan (fracturing). Hydraulic fracturing atau fracking adalah teknik untuk
mengekstraksi sumber daya energi (terutama minyak dan gas) dari lapisan batuan bawah
tanah. Proses ini melibatkan pemecahan formasi batuan dengan tekanan tinggi dengan
menggunakan campuran fluida, yang biasanya terdiri dari air, pasir dan bahan kimia.*
Tahapan dalam fracking biasanya dimulai dengan pengeboran sumur vertikal yang
mencapai lapisan batuan sumber energi seperti batuan serpih (shale), kemudian pengeboran
dilakukan secara horizontal untuk memperluas sumur di dalam lapisan batuan tersebut.
Setelah sumur terbentuk, campuran fluida (air, pasir dan bahan kimia) diinjeksikan dengan
tekanan yang sangat tinggi ke dalam sumur untuk menciptakan retakan (fractures) di dalam
formasi batuan.

Fracking dapat mengakibatkan perubahan struktural pada lapisan geologis yang
bisa menyebabkan destabilisasi. Pada gunung atau daerah berbukit, retakan yang

ditimbulkan dari kegiatan fracking dapat memperlemah kestabilan formasi batuan,

2Keranen, et.al., "Sharp Increase in Central Oklahoma Seismicity Since 2008 Induced by Massive
Wastewater Injection," Science, 345 no. 6195, 449.

%0Williana Sarifatul Asma, "Analisis Pekerjaan Fracturing pada Sumur WS-03 PT. Pertamina EP Asset 2
Limau Field," (Skripsi, Universitas Sriwijaya, 2019), 1.
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meningkatkan risiko longsor sampai keruntuhan pada lereng. Aktivitas fracking yang
menciptakan getaran dan retakan ini bisa memperbesar risiko tersebut. Ketika formasi
batuan di bawah gunung menjadi tidak stabil akibat fracking, maka material di atasnya bisa
kehilangan penopang dan memicu longsor. Selain destabilisasi fisik, fracking juga
memiliki dampak pada ekosistem gunung. Cairan kimia yang digunakan dalam proses ini
bisa merembes ke lapisan tanah dan mencemari sumber air yang ada di sekitar gunung.
Pencemaran ini akan berpotensi merusak flora dan fauna lokal dan mengganggu
keseimbangan ekosistem yang sensitif di area pegunungan.

Fracking tidak hanya dapat menyebabkan retakan pada lapisan batuan di
kedalaman, tetapi juga dapat mengganggu lapisan permukaan. Jika gunung berada di
daerah fracking yang intensif, kestabilan keseluruhan struktur geologis gunung akan
terganggu. Retakan yang terbentuk di bawah tanah bisa menjalar ke lapisan atas, kemudian
memperlemah struktur tanah dan batuan serta meningkatkan potensi keruntuhan. Ketika
fluida fracking diinjeksikan, maka batuan yang tadinya stabil dapat mengalami pergerakan
kecil terus-menerus dan menyebabkan sesar bergerak atau retakan yang lebih besar
terbentuk, sehingga menyebabkan gempa bumi kecil hingga menengah. Gempa bumi yang
disebabkan oleh aktivitas fracking ini disebut dengan gempa bumi terinduksi. Meskipun
biasanya berkekuatan rendah (sekitar 3 hingga 4 magnitudo), dalam beberapa kasus gempa
bisa mencapai skala yang lebih besar bahkan menyebabkan kerusakan serius, terutama di

daerah yang dekat dengan zona fracking.!

KORELASI FENOMENA GEMPA BUMI DENGAN PERBUATAN MANUSIA
DALAM QS. ASY-SYURA/42:30

Terdapat keterbatasan pada bumi sebagai lingkungan tempat hidup manusia, baik
dalam hal kualitas maupun kuantitasnya. Hal ini menyebabkan bumi memiliki kondisi yang
kurang atau tidak dapat berfungsi lagi dalam menopang kehidupan makhluk hidup yang ada
di dalamnya. Kerusakan yang ada di bumi dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti yang
sudah penulis jelaskan sebelumnya. Berdasarkan penyebabnya, kerusakan yang terjadi pada
lingkungan hidup dapat dikarenakan proses alam dan karena aktivitas manusia. Sebagaimana

dalam Alquran QS. asy-syura Allah berfirman:

$1Davies, et.al., "Induced Seismicity and Hydraulic Fracturing for the Recovery of Hydrocarbons,"
Journal of Marine and Petroleum Geology, 45,2013, 173.

332



Al-I'jaz : Jurnal Kewahyuan Islam Vol 9, No. 1. 2023

Artinya: “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-

kesalahanmu). ”

Ibnu Jarir dalam Tafsir A¢-Tabari menerangkan bahwa ayat ini menjelaskan tentang
musibah yang menimpa manusia adalah akibat atau konsekuensi dari perbuatan mereka sendiri.
Allah Swt. Tidak akan menimpakan musibah kepada hamba-Nya jika tidak bersalah. Musibah
yang terjadi ini merupakan bentuk teguran dan pelajaran dari Allah agar manusia kembali ke
jalan yang benar dan meninggalkan perbuatan dosa. Maksudnya adalah musibah yang
menimpa kalian adalah balasan dari Allah atas dosa-dosa yang di lakukan, baik dosa dengan
Allah maupun dosa antara sesama manusia. Namun Allah Swt. Maha Pengampun, Allah

mengampuni banyak dosa-dosa kalian dan tidak menghukum atas semua dosa tersebut.®?

Ibnu Katsir dalam kitabnya Lubabuttafsir Min Ibnu Kasir menjelaskan bahwa firman
Allah “Dan apa saja musibah yang menimpamu, maka adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri”, apa saja musibah yang menimpa kalian hai manusia, maka hanyalah
disebabkan kesalahan-kesalahan yang kalian lakukan. “Dan Allah memaafkan sebagian
besar”, yakni dari kesalahan-kesalahan kalian. Maka Dia tidak membalas kalian dengan

kesalahan pula, bahkan Dia memaafkannya.*
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u»jm_}aj:\:\ﬁ\ﬁ\wmu\uhsu}@\u.ad)uucu_)nlﬁ‘\ﬁjﬂ\c_mmd\ﬁé

L,,A)A\A\Ju_u.ml\)a_ah;d\w)mmm;sudi\q\jd\s@u&m@\ajb‘;
L;;u\jJuc)muAdmhMLu““’ d.i.i\)..‘l.‘ﬂd)uh VRVER JGA P

2 %8z

u\ \@cuh&h\y\dmm;wa@wumg_u\wdmep\mdn;

\&mdﬂ\dy‘)u\u.uy@\m\&ad‘)qy\@\b_\.m;dbu&a_\hé\_uﬂm
\)sjdufsma”\)wu umy\@}q)\@ﬁm&r” umydueh}
(8 (e sians 2 Gt Lagd Lnald be ilal )

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Abdu bin Humaid, telah menceritakan
kepada kami Amru bin Ashim, telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Al-Wazi'
berkata, telah menceritakan kepadaku seorang guru dari Bani Murrah, ia berkata, Aku datang
ke Kufah lalu aku diberitahu tentang Bilal bin Abu Buradah, aku berkata, sesungguhnya dalam
dirinya terdapat pelajaran. Lalu aku mendatanginya saat ia tertahan di rumahnya yang ia
bangun. la berkata, Ternyata segala sesuatunya telah berubah karena siksaan atau serangan
dan ia tengah berada di dalam keterhinadinaan yang tak ada harganya. Aku berkata,
alhamdulillaah. Hai Bilal, aku melihatmu saat melintasi kami, kau menutupi hidungmu bukan

%Ibnu Jarir At-Thabari, Tafsir Ath-Thabari Jilid XXII, terj. Ahmad Muhammad Syakir dan Mahmud
Muhammad Syakir (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 539.
3Ibnu Katsir, Lubabuttafsir Min Ibnu Kasir Jilid VII (III), (Jakarta: Pustaka Imam Syafi'i, 2005), 255.
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karena debu sementara kau tengah berada dalam kondisimu saat ini. Bilal bertanya: Kau dari
mana? Aku menjawab: Dari Bani Murrah bin Abbas. Bilal berkata, Maukah aku menceritakan
padamu suatu hadis, mudah-mudahan Allah membuatmu bermanfaat karenanya? Aku berkata,
baiklah, sebutkan saja. la berkata, telah menceritakan kepadaku ayahku, Abu Burdah dari
ayahnya, Abu Musa bahwa Rasulullah bersabda, 'Tidaklah suatu musibah menimpa seorang
hamba, lebih besar atau lebih kecil darinya melainkan karena dosa dan yang dimaafkan Allah
lebih banyak.' la berkata dan beliau membaca, 'Dan apa saja musibah yang menimpa kamu
maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri dan Allah memaafkan sebagian
besar (dari kesalahan-kesalahanmu)."'34

Menurut hadis yang dikutip di atas, ayat ini ditutup dengan satu ketegasan bahwa Allah
akan mengampuni sebagian besar dari kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan hamba-Nya
sebagai suatu rahmat besar yang dikaruniakan Allah kepada hamba-Nya, karena jika tidak,

niscaya manusia akan dihancurkan sesuai dengan timbunan dosa yang telah mereka perbuat.®

Dari beberapa penafsiran di atas, penulis menarik pemahaman bahwa pada ayat ini
memberikan penegasan bahwa setiap musibah atau bencana yang terjadi, termasuk gempa
bumi, merupakan konsekuensi langsung dari perbuatan manusia. Dalam perspektif agama
Islam, dosa maksiat yang dilakukan manusia tidak hanya berdampak pada kondisi spiritual dan
moral manusia, tetapi juga berpengaruh terhadap keseimbangan alam semesta. Dalam konteks
tersebut, gempa bumi dapat dipandang sebagai salah satu bentuk peringatan Allah terhadap

manusia yang melanggar hukum-hukum-Nya.

Perbuatan manusia seperti eksploitasi alam, kerusakan lingkungan dan tindakan
destruktif lainnya berkontribusi dalam merusak keseimbangan alam yang telah diciptakan
dengan sempurna. Ketika manusia mengabaikan tanggung jawabnya untuk menjaga alam,
maka alam dapat bereaksi dengan cara yang membawa kehancuran. Hal ini selaras dengan apa
yang telah disampaikan dalam ayat tersebut, bahwa setiap bencana adalah akibat dari tangan
manusia sendiri dengan sebuah simbol bahwa perilaku manusia terhadap alam memiliki

dampak yang besar.

Ketika kita kaitkan dengan fenomena gempa bumi, dosa-dosa ini bisa diinterpretasikan
sebagai penyebab alamiah dari ketidakseimbangan bumi. Sebagai contoh, dalam dunia modern,
kita sering melihat perbuatan destruktif manusia berupa kegiatan eksploitasi sumber daya alam
seperti pertambangan, deforestasi dan penggunaan teknologi seperti fracking (hydraulic

fracturing) telah menyebabkan kerusakan struktur bumi dan meningkatkan potensi terjadinya

34At-Tirmidzi, Sunan. Kitab Tafsir Alquran, Bab di antara Surah Hamim, "Ain, Sin, Qaf (Asy-syura), no.
3175.

%Tim Redaksi, “Tafsir Alquran Surah Asy-Syura Ayat 307, Tafsir Alquran, 01 Januari 2022,
https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-asy-syura-ayat-30/
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gempa bumi. Misalnya pada fracking, ini adalah metode penggalian minyak dan gas dengan
cara memompa air dan bahan kimia ke dalam tanah pada tekanan yang tinggi. Walaupun
teknologi ini menguntungkan dari segi ekonomi, tetapi dampak negatifnya terhadap alam
sangat besar. Sejumlah studi menunjukkan bahwa fracking dapat menyebabkan gempa bumi

buatan (induced seismicity) di wilayah yang sebelumnya stabil secara seismik.

Seperti penjelasan di atas, penulis membahas bahwa ulah manusia seperti merusak
kestabilan alam, aktivitas pertambangan dan peledakan besar-besaran dapat mempengaruhi
kestabilan tanah dan struktur geologis gunung yang pada akhirnya memicu gempa bumi.
Kegiatan tersebut dapat dianggap sebagai bentuk maksiat kepada alam karena manusia dengan
sengaja melakukan tindakan yang merusak struktur bumi demi kepentingan pribadi atau

komersial.

Jika kita hubungkan dengan QS. Asy-syura/42: 30, tindakan-tindakan ini bisa dilihat
sebagai contoh konkret dari dosa-dosa manusia yang menyebabkan bencana alam. Maksiat
kepada alam tidak hanya merusak secara fisik tetapi juga memicu bencana sebagai konsekuensi
dari tidak seimbangnya yang tercipta. Dalam pandangan Islam, alam bekerja dalam harmoni
dan ketika harmoni tersebut dilanggar, bencana dapat terjadi sebagai bentuk hukuman dan

pengingat bagi manusia.

PENUTUP

Kesimpulan

Dalam kajian teologis, QS. asy-syura/42:30 menegaskan bahwa musibah yang
menimpa manusia adalah akibat dari perbuatan tangan manusia itu sendiri. Ulah manusia
seperti merusak kestabilan alam, aktivitas pertambangan dan peledakan besar-besaran dapat
mempengaruhi kestabilan tanah dan struktur geologis gunung yang pada akhirnya memicu
gempa bumi. Kegiatan tersebut dapat dianggap sebagai bentuk maksiat kepada alam karena
manusia dengan sengaja melakukan tindakan yang merusak struktur bumi demi kepentingan
pribadi atau komersial. Hal ini selaras dengan apa yang telah disampaikan dalam ayat tersebut,
bahwa setiap bencana adalah akibat dari tangan manusia sendiri dengan sebuah simbol bahwa
perilaku manusia terhadap alam memiliki dampak yang besar. Jika dihubungkan dengan QS.
asy-syura/42: 30, maka tindakan-tindakan ini bisa dilihat sebagai contoh konkret dari dosa-
dosa manusia yang menyebabkan bencana alam. Maksiat kepada alam tidak hanya merusak

secara fisik tetapi juga memicu bencana sebagai konsekuensi dari tidak seimbangnya yang
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tercipta. Dalam pandangan Islam, alam bekerja dalam harmoni dan ketika harmoni tersebut

dilanggar, bencana dapat terjadi sebagai bentuk hukuman dan pengingat bagi manusia.

Saran

Bagi masyarakat diharuskan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga
lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan spiritual, dan menghindari perbuatan
yang dapat merusak alam, sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya bencana alam.
Masyarakat juga perlu menjalani gaya hidup ramah lingkungan, seperti mengurangi
penggunaan plastik, menghemat energi dan menerapkan daur ulang agar dapat membantu

menjaga keseimbangan ekosistem.
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